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ABSTRACT 

Perusahaan saat ini dituntut untuk bersaing tidak hanya dalam produktivitas, tetapi juga dalam 

menghasilkan produk dan jasa berkualitas. Karyawan, sebagai faktor penentu keberhasilan, sering 
menghadapi masalah karena perbedaan kebutuhan, harapan, dan latar belakang sosial mereka. Salah 

satu tantangan utama yang dihadapi perusahaan adalah menurunnya semangat kerja karyawan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Motivasi, Kepemimpinan Transformasional dan 

Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Semangat Kerja Karyawan Pada PT. Kembar Putra Makmur 

Mengwi Badung. Populasi penelitian ini adalah karyawan tetap PT. Kembar Putra Makmur Mengwi 
Badung yaitu 44 orang karyawan. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 44 karyawan. Teknik 

penentuan sampel yang digunakan adalah metode sampling jenuh. Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, wawancara, studi dokumentasi, kepustakaan dan kuesioner. Teknik 

analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda melalui program SPSS versi 25. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat 

kerja karyawan pada PT. Kembar Putra Makmur Mengwi Badung. Kepemimpinan transformasional 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja karyawan pada PT. Kembar Putra Makmur 

Mengwi Badung, dan lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat 

kerja karyawan pada PT. Kembar Putra Makmur Mengwi Badung. Bagi peneliti berikutnya dapat lebih 

mengembangkan penelitian mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi variabel semangat kerja 

dengan menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi semangat kerja karyawan, seperti faktor 
budaya organisasi, komunikasi internal, atau work life balance. 

 

Kata kunci : motivasi kerja, kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja non fisik, semangat 

kerja 

 

PENDAHULUAN 

Keberhasilan dan kelangsungan kegiatan suatu organisasi, sangat dipengaruhi oleh tenaga kerja 

yang dimilliki. Tenaga kerja merupakan salah satu faktor yang memegang peranan penting dalam setiap 

perusahaan, dimana dalam melakukan kegiatannya seluruh bagian yang ada dalam perusahaan selalu 

memerlukan tenaga kerja. Perusahaan dituntut untuk bersaing, tidak hanya dalam aspek produktivitas 

untuk memicu kinerja karyawannya, tetapi juga dalam kemampuannya untuk menghasilkan produk dan 

jasa yang berkualitas dan bermutu. Daya saing suatu perusahaan akan sangat ditentukan oleh 

kompetensi sumber daya manusia yang dimilikinya (Ramadhan, 2020).  

Semangat kerja karyawan merupakan salah satu faktor penting yang dapat menentukan 

keberhasilan organisasi atau perusahaan. Handoko (2018) merumuskan suatu semangat kerja yang 

menggambarkan suatu perusahaan, ini memang agak berhubungan dengan tabiat (jiwa) semangat kerja 

kelompok. Pekerjaan yang lazim menyatakan bahwa semangat kerja menunjukkan iklim dan suasana 

pekerja, apabila para pekerja nampaknya mereka senang, maka mereka optimis mengenai kegiatan-

kegiatan dan tugas kelompoknya serta ramah dengan satu sama lainnya. 

Salah satu faktor yang memengaruhi semangat kerja karyawan adalah motivasi kerja, Baskoro 

(2022), menyatakan bahwa motivasi kerja dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Motivasi berkaitan 
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dengan dorongan yang ada pada diri manusia baik intern maupun ekstern untuk meningkatkan potensi 

di dalam diri guna memberikan kinerja terbaik untuk perusahaan. 

Salah satu faktor yang memngaruhi semangat kerja karyawan adalah kepemimpinan 

transformasional, Pimpinan merupakan ujung tombak dalam perusahaan menentukan langkah. Terdapat 

beberapa pengertian tentang kepemimpinan oleh para peneliti sebelumnya. Menurut Hasibuan (2019), 

kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahannya, agar mau bekerja 

sama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi.  

Faktor selanjutnya yang dapat memengaruhi semangat kerja karyawan adalah lingkungan kerja. 

Sudana (2021) lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar pekerja yang dapat 

mempengaruhi dalam bekerja meliputi pengaturan penerangan, pengontrolan suara gaduh, pengaturan 

kebersihan tempat kerja dan pengaturan keamanan tempat kerja. Lingkungan kerja merupakan segala 

sesuatu yang ada di sekitar para karyawan dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan 

tugas yang dia emban atau yang menjadi tanggung jawabnya. 

Penelitian ini dilakukan di PT. Kembar Putra Makmur yang merupakan salah satu perusahaan 

yang bergerak di bidang distributor. PT Kembar Putra Makmur merupakan cabang dari PT. Indofood 

Sukses Makmur Tbk yang didirikan pada tahun 2000 dan merupakan cabang terbesar dari produk 

Indofood Sukses Makmur Tbk, khususnya produk mie instant (Indomie), Potakrez, Produk Indofood 

Asahi, dan lainnya di wilayah Bali. 

 

Tabel 1. 1 

Tingkat Absensi Karyawan PT. Kembar Putra Makmur Tahun 2020 - 2023 

 
Tabel 1.1 menunjukan bahwa tingkat kehadiran karyawan yang kurang maksimal bahkan tak 

pernah sekalipun dalam satu tahun kehadiran karyawan yang mencapai angka diatas 97%.  Menurut 

Wibowo (2018) memberikan ukuran/kriteria absensi karyawan sebagai berikut : jika tingkat absensi 

atau ketidakhadiran per bulan mencapai 2–3%, maka karyawan dikatakan mempunyai tingkat kehadiran 

yang tinggi. Jika tingkat absensi karyawan mencapai 15-20% per bulan, maka tingkat kehadiran 

karyawan dapat dikatakan rendah. Namun, jika tingkat absensi berada di antara kedua ketentuan 

tersebut, maka tingkat kehadiran karyawan dapat dikategorikan sedang. 

Disimpulkan disini tingkat kehadiran karyawan adalah sedang karena besarnya absensi karyawan 

adalah 7,23 %. Sejak tahun 2020 hingga 2023 tingkat absensi karyawan rata rata berkisar 3 – 4 %tiap 

tahunnya. Pada tahun 2023 tingkat absensi karyawan meningkat hingga 7,23% pada tahun tersebut. 

Kurang maksimalnya tingkat kehadiran karyawan diduga diakibatkan oleh semangat kerja karyawan 

yang kurang maksimal.  

Informasi yang diperoleh berdasarkan hasil wawancara dengan sebanyak 15 orang karyawan, 

diketahui bahwa semangat kerja karyawan yang menurun dikarenakan perombakan yang dilakukan 

pihak perusahaan dengan melakukan pengurangan jumlah karyawan yang mana sebanyak 53 orang 

pada tahun 2020 menjadi tinggal 44 orang di tahun 2021 dengan alasan efisiensi. Banyak karyawan 

yang merasa takut jika sewaktu-waktu diberhentikan oleh perusahaan. Kurangnya semangat kerja 
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karyawan juga terlihat dari disiplin karyawan yang tidak maksimal dimana beberapa kali karyawan 

melanggar standar operasional prosedur (SOP) yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Permasalahan 

disiplin ini diutarakan oleh pimpinan terkait pengecekan dan pengiriman produk. Karyawan yang 

seharusnya melakukan pengecekan dua kali yaitu saat mengeluarkan barang dari gudang dan saat akan 

dinaikkan ke kendaraan pengiriman seringkali hanya melakukan pengecekan barang saat mengeluarkan 

dari gudang saja. Semangat kerja karyawan yang tidak maksimal juga diakibatkan kurang puasnya 

karyawan dengan pengurangan karyawan yang dilakukan perusahaan dalam setahun terakhir.  

Hasil Penelitian menunjukan bahwa permasalahan semangat kerja juga terkait dengan kurangnya 

motivasi yang diberikan oleh perusahaan untuk mendorong karyawan dalam bekerja seperti perusahaan 

tidak memberikan reward atau penghargaan kepada karyawan yang berprestasi dalam pekerjaannya. 

Hal ini sangat diperlukan karyawan, karena setiap karyawan memiliki kebutuhan untuk dihormati dan 

dihargai  oleh karyawan lain dan pimpinan terhadap prestasinya. Permasalahan lainnya yaitu 

kepemimpinan yang ada di perusahaan dimana pemimpin yang ada terlalu berfokus pada hasil yang 

dicapai. Pimpinan tertinggi dipegang oleh direktur utama yang membawahi langsung semua bagian. 

Pada tahun 2022 permintaan akan stok makanan sangat tinggi yang mana hal ini menyebabkan 

pimpinan selalu mendorong karyawan untuk terus bekerja memenuhi pesanan tanpa turut berpartisipasi 

membantu. Pengurangan karyawan ditengah tingginya permintaan membuat karyawan kurang percaya 

dengan tindakan yang diambil oleh pimpinan. Karyawan juga beranggapan pimpinan kurang 

memberikan motivasi dan semangat kepada bawahannya.  

Berdasarkan permasalahan dan research gap yang ada maka peneliti tertarik untuk meneliti Pengaruh 

Motivasi, Kepemimpinan Transformasional dan Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Semangat 

Kerja Karyawan Pada PT. Kembar Putra Makmur Mengwi Badung. 

 

LITERATUR 

Self Determination Theory 

Teori Determinasi Diri dikembangkan oleh Edward Deci dan Richard Ryan pada tahun 1980-an. 

Self Determination Theory menekankan pentingnya motivasi intrinsic dalam kinerja karyawan. Teori 

ini menjelaskan bahwa karyawan akan memiliki semangat kerja yang tinggi ketika tiga kebutuhan 

psikologis dasar terpenuhi: Autonomy, Compotence dan Relatedness. 

Motivasi 

Menurut (Sutrisno, 2023) Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseorang untuk 

melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali diartikan pula sebagai faktor 

pendorong perilaku seseorang. Pendapat lain menurut Halik (2021) Pegawai yang mempunyai   

motivasi kerja yang tinggi biasanya mempunyai kinerja yang tinggi pula.  Untuk itu motivasi kerja 

pegawai perlu dibangkitkan agar pegawai dapat   menghasilkan kinerja yang terbaik. Menurut Atkinson, 

dan Hasim, D. (2019) terdapat tiga indikator motivasi yaitu: motif, penghargaan, dan insentif.  

 

Kepemimpinan Transformasional 

Pimpinan adalah orang yang mempunyai tugas untuk mengarahkan dan membimbing bawahan 

dan mampu memperoleh dukungan bawahan sehingga dapat menggerakan mereka (bawahan) kearah 

pencapaian tujuan organisasi (Tohardi, 2019). Sedangkan Menurut (Siti Normi Sinurat, 2021) 

menyatakan kepemimpinan transformasional adalah suatu kepemimpinan yang mengedepankan 

pencapaian visi dan sasaran ke depan melalui kemampuan dalam menentukan arah, melakukan 

perubahan dan berbudaya. Indikator kepemimpinan transformasional menurut Robbins (2018) yaitu, 

karisma dan idealisme, inspirasi atau motivasi, stimulasi intelektual, dan pertimbangan individual 

Lingkungan Kerja Non Fisik 
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Menurut Mangkunegara (2019), lingkungan kerja adalah semua aspek fisik kerja, psikologis 

kerja dan peraturan kerja yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja dan pencapaian produktivitas.  

Lingkungan kerja non fisik merupakan lingkungan kerja yang hanya dapat dirasakan oleh perasaan.  

Lingkungan kerja non fisik ini juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, 

dimana hubungan antar individu dalam perusahaan dinilai baik, maka akan dapat meningkatkan kinerja 

karyawan. Beberapa indikator yang diuraikan Sedamayanti, (2019) tentang lingkungan kerja non fisik 

yaitu: struktur kerja, tanggung jawab kerja, perhatian dan dukungan pemimpin, kerja sama antar 

kelompok, dan kelancaran komunikasi. 

Semangat Kerja 

Semangat kerja adalah keinginan dan kesungguhan seseorang mengerjakan pekerjaannya dengan 

baik serta berdisiplin untuk mencapai prestasi kerja yang maksimal (Hasibuan, 2019). Tidak jauh 

berbeda dengan pengertian yang dinyatakan oleh Nawawi (2019), bahwa semangat kerja merupakan 

suasana batin karyawan yang berpengaruh pada usahanya untuk mewujudkan suatu tujuan melalui 

pelaksanaan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. Karyawan yang memiliki semangat tinggi 

dalam bekerja tentu akan melakukan tanggung jawabnya sebaik mungkin. Menurut Taufiq (2018), 

beberapa indikator untuk mengukur semangat kerja karyawan yaitu : absensi, kerjasama, kepuasan, dan 

disiplin. 

 

Hipotesis Penelitian 

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Semangat Kerja 

Menurut (Sutrisno, 2023) Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseorang untuk 

melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali diartikan pula sebagai faktor 

pendorong perilaku seseorang. Pendapat lain menurut Halik (2021) Pegawai yang mempunyai   

motivasi kerja yang tinggi biasanya mempunyai kinerja yang tinggi pula.  Untuk itu motivasi kerja 

pegawai perlu dibangkitkan agar pegawai dapat   menghasilkan kinerja yang terbaik.  Berdasarkan 

penelitian Gede Suandana (2019) motivasi berpengaruh positif terhadap semangat kerja. Penelitian 

Yona Chyntia (2024) mendapatkan hasil motivasi berpengaruh positif terhadap semangat kerja 

karyawan. Selanjutnya penelitian Eko Juni Wahyudi,Hastirin,Sudarji,Moehamad Nasri (2024) juga 

menyatakkan bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap semangat kerja karyawan.  

H1: Motivasi berpengaruh positif terhadap semangat kerja karyawan  PT. Kembar Putra Makmur 

Mengwi Badung. 

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Semangat Kerja 

Kepemimpinan transformasional adalah pemimpin yang merangasang dan menginspirasi 

(mentransformasi) pengikutnya untuk hal yang luar biasa (Restukumala & Prasetyo, 2023). Sedangkan 

menurut (Ratnaningrum et al., 2022) Kepemimpinan transformasional merujuk pada gaya 

kepemimpinan yang menginspirasi dan memotivasi bawahannya untuk mencapai performa yang tinggi. 

Penelitian yang dilakukan Winda Indrayani dan Dede Solihin (2022) menunjukkan bahwa 

kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja 

karyawan. Penelitian lain oleh Sudana (2019) menunjukan bahwa kepemimpinan transformasional 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja karyawan. Penelitian Mochamad Viki 

Widayono (2021) yang menunjukan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap semangat kerja karyawan. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu maka 

diangkat hipotesis sebagai berikut : 

H2 : Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap semangat kerja karyawan pada PT. 

Kembar Putra Makmur Mengwi Badung. 
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Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Semangat Kerja 

Menurut Sedarmayanti (2019) lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi 

yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun hubungan sesama rekan 

kerja, ataupun hubungan dengan bawahan. Lingkungan kerja non fisik (non- physical work 

environment) didefinisikan sebagai kondisi kerja, hak karyawan, suara karyawan, kondisi kerja yang 

aman, anggota tim yang kooperatif, dan kepemimpinan yang ramah (Akinwale & George, 2020). 

Penelitian yang dilakukan Cahyarini (2018) menunjukan bahwa lingkungan kerja non fisik memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap semangat kerja karyawan. Penelitian yang dilakukan 

Dewi (2018) juga menemukan bahwa lingkungan kerja non fisik memiliki pengaruh positif  dan 

signifikan terhadap semangat kerja karyawan. Penelitian lain oleh Winahyu (2019) menunjukan bahwa 

lingkungan kerja non fisik memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja karyawan. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu maka diangkat hipotesis sebagai berikut: 

H3 :Lingkungan kerja Non Fisik berpengaruh positif terhadap semangat kerja karyawan pada PT. 

Kembar Putra Makmur Mengwi Badung. 

METODELOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Kembar Putra Makmur Mengwi Badung yang beralamat di Jl. 

Anggrek No.1, Kapal, Kecamtan Mengwi, Kabupaten Badung, Provinsi Bali. Objek penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah motivasi, kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja non 

fisik dan semangat kerja karyawan pada PT. Kembar Putra Makmur Mengwi Badung. Populasi dalam 

penelitian ini adalah penelitian ini adalah seluruh karyawan di PT. Kembar Makmur Mengwi Badung 

yang berjumlah 44 orang. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan sampel 

jenuh atau sensus. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, studi 

dokumentasi, kepustakaan dan kuesioner. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis regresi 

linier berganda. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

Pada penelitian ini setiap item pernyataan dari masing-masing instrument penelitian lebih besar dari 

0,3 yang berarti instrument penelitian dari variabel motivasi kerja, kepemimpinan transformasional, 

lingkungan kerja non fisik, dan semangat kerja adalah valid. 

2. Uji Reabilitas 

Dalam penelitian ini setiap item pertanyan dari masing-masing variabel memiliki nilai Cronbach 

Alpha > 0,60. Dengan demikian variabel (motivasi kerja, kepemimpinan transformasional, 

lingkungan kerja non fisik, dan semangat kerja) dapat dikatakan reliabel. 

 

Berdasarkan Tabel 5.1 hasil uji kolmogrov-Smirnov menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0.179 > 

0.05 sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.  
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1. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Tabel 5.2 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan Tabel 5.2 dapat dilihat mempunyai koefisien tolerance lebih besar dari 0,1 dan VIF 

lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan semua variabel bebas dalam penelitian ini adalah bebas 

dari gejala multikolinearitas. 

2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5.3  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan Tabel 5.3 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi masing-masing variabel di atas lebih dari 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung adanya gejala 

heteroskedastisitas. 

 

Hasil Persamaan Regresi Linear Berganda 

Tabel 5.4  

 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Berdasarkan Tabel 5.4 dibuat persamaan model regresi linier berganda sebagai berikut: Y = 2,050 

+ 0,330X1 + 0,328X2 + 0,241X3 . Persamaan tersebut memberi informasi bahwa: 

β1= 0,330 hal ini berati variabel motivasi kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Semangat Kerja (Y). 
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β2= 0,328 hal ini berati variabel kepemimpinan transformasional mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap sSemangat Kerja (Y).  

β3= 0,241 hal ini berati lingkungan kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Semangat Kerja (Y).  

Hasil Uji Determinasi 

Tabel 5.5  

Hasil Uji Determinasi 

 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X terhadap Y, dugunakan koefisien 

determinasi (R2). Berdasarkan Tabel 5.5 menunjukkan nilai adjusted R Square sebesar 0.843 dikali 

100, memiliki arti 84,3 persen variasi semangat kerja mampu dijelaskan oleh motivasi kerja, 

kepemimpinan transformasional dan lingkungan kerja non fisik sedangkan sisanya sebesar 15,7 persen 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

Tabel 5.6   

Hasil Uji t 

 
Uji statistik t bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas secara 

individual dalam menerangkan variabel terikat. Level of significant yang digunakan adalah 0,05 atau 

5% maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

a) Motivasi Kerja memiliki hasil analisis nilai beta motivasi kerja 0,330 dengan nilai sig 0.009 < 0.05, 

maka Ho ditolak dan Hi diterima, artinya motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

semangat kerja.  

b) Kepemimpinan Transformasional memiliki hasil analisis nilai beta kepemimpinan transformasional 

0,328 dengan nilai sig 0.001 < 0.05, maka Ho ditolak dan Hi diterima, artinya kepemimpinan 

transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja.  

c) Lingkungan Kerja Non Fisik memiliki hasil analisis nilai beta lingkungan kerja non fisik 0,241 

dengan nilai signifikansi 0.004 < 0.05, maka Ho ditolak dan Hi diterima, artinya lingkungan kerja 

non fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja.  

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Motivasi Terhadap Semangat Kerja. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap semangat kerja karyawan pada PT. Kembar Putra Makmur Mengwi Badung. Hal ini berarti 

semakin tinggi motivasi kerja karyawan, maka semakin tinggi pula semangat kerja karyawan dalam 



 

124 | P a g e  

     VALUES, Volume 6, Nomor 1, Tahun 2025 
 

      e-ISSN: 2721-6810 
 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Pada penelitian ini motivasi kerja diukur menggunakan 

indikator motif, penghargaan dan insentif yang terbukti dapat mempengaruhi semangat kerja karyawan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suandana (2019), Chyntia (2024) dan 

Nasri, dkk (2024), yang menemukan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif signifikan terhadap 

semangat kerja.  

2. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Semangat Kerja. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap semangat kerja karyawan pada PT. Kembar Putra Makmur Mengwi Badung. Hal 

ini berarti semakin baik kepemimpinan transformasional yang dirasakan karyawan, maka semakin 

tinggi pula semangat kerja karyawan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Pada penelitian 

ini kepemimpinan transformasional diukur menggunakan indikator karisma dan idealisme, inspirasi 

atau motivasi, stimulasi intelektual dan pertimbangan individual yang terbukti dapat mempengaruhi 

semangat kerja karyawan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Solihin (2022, Widayono (2021) dan 

Sudana (2019) yang menemukan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap semangat kerja.  

3. Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Semangat Kerja 

Hasil analisis menunjukkan bahwa lingkungan kerja non fisik memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap semangat kerja karyawan pada PT. Kembar Putra Makmur Mengwi Badung. Hal 

ini berarti semakin baik lingkungan kerja non fisik pada perusahaan, maka semakin tinggi pula 

semangat kerja karyawan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Pada penelitian ini 

lingkungan kerja non fisik diukur menggunakan indikator struktur kerja, tanggung jawab kerja, 

perhatian dan dukungan pemimpin, kerja sama antar kelompok dan kelancaran komunikasi yang 

terbukti dapat mempengaruhi semangat kerja karyawan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cahyarini (2018), Dewi (2018) dan 

Winahyu (2019) yang menemukan bahwa lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap semangat kerja.  

SIMPULAN DAN LIMITASI 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja karyawan pada PT. Kembar 

Putra Makmur Mengwi Badung. Artinya apabila motivasi kerja yang dialami karyawan mengalami 

peningkatan, maka dapat meningkatkan semangat kerja karyawan. Kepemimpinan Transformasional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja karyawan pada PT. Kembar Putra Makmur 

Mengwi Badung. Artinya semakin baik kepemimpinan trnsformasional yang disediakan perusahaan 

maka semakin tinggi semangat kerja karyawan. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap semangat kerja karyawan pada PT. Kembar Putra Makmur Mengwi Badung. Artinya semakin 

baik lingkungan kerja yang dialami karyawan, maka dapat meningkatkan semangat kerja karyawan. 

Limitasi  

Keterbatas dari penelitian ini adalah cross-sectional dan longitudinal penelitian sehingga saran 

untuk penelitian kedepannya adalah dengan melakukan penelitian lebih lanjut. 
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